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Abstrak  

Eskalasi krisis iklim global menempatkan anak-anak pada posisi rentan, namun pendidikan lingkungan saat ini masih 

terjebak pada transfer fakta saintifik yang kaku tanpa mengintegrasikan aspek afektif. Kondisi ini mengakibatkan 

kesenjangan antara pengetahuan kognitif dengan kemampuan anak dalam mengadopsi perilaku berkelanjutan, serta 

memicu fenomena eco-anxiety. Penelitian ini bertujuan memetakan evolusi intelektual dan arah riset children’s 

ecological literacy selama dua dekade terakhir (2000–2025). Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 

bibliometrik, data dikumpulkan dari database global dan diolah melalui teknik co-occurrence serta pemetaan klaster 

menggunakan VOSviewer untuk mengidentifikasi keterhubungan antar-topik dan tren tematik. Keunikan penelitian ini 

terletak pada upayanya mengisi celah literatur yang selama ini masih didominasi oleh metode konvensional, dengan 

mengeksplorasi secara mendalam integrasi pengelolaan respons emosional dan kesehatan mental lingkungan dalam 

bingkai literasi ekologi. Selain itu, studi ini secara eksplisit membandingkan efektivitas media digital versus media cetak 

tradisional dalam membentuk resiliensi anak, sebuah dimensi yang belum terpetakan secara komprehensif dalam 

kerangka bibliometrik sebelumnya. Analisis menunjukkan transisi minat akademik yang semakin kuat menuju literasi 

berbasis hak konstitusional dan tanggung jawab sipil guna memperkuat ketahanan masyarakat. Temuan ini memberikan 

landasan bagi pengembang kebijakan untuk merumuskan strategi edukasi yang tidak hanya informatif secara saintifik, 

tetapi juga mampu membangun ketahanan psikologis anak dalam menghadapi tantangan lingkungan masa depan. 

Kata Kunci: Literasi ekologi anak-anak, kecemasan ekologis, analisis bibliometrik, resiliensi, pendidikan lingkungan. 

 

Abstract 

The escalating global climate crisis places children in a vulnerable position; however, current environmental education 

remains confined to rigid scientific information transfer, failing to integrate affective and psychological aspects. This 

gap results in a disconnect between cognitive knowledge and sustainable behavior, while simultaneously triggering eco-

anxiety. This study aims to map the intellectual evolution and research trends in children’s ecological literacy over the 

last two decades (2000–2025). Employing a quantitative approach through bibliometric analysis, data were gathered 

from global databases and processed using co-occurrence techniques and cluster mapping via VOSviewer to identify 

inter-topic connectivity and thematic trends. The uniqueness of this research lies in addressing a literature gap 

previously dominated by conventional methodologies by deeply exploring the integration of emotional response 

management and environmental mental health within the ecological literacy framework. Furthermore, it explicitly 

compares the effectiveness of digital versus traditional print media in fostering child resilience, a dimension that has not 

been comprehensively mapped in previous bibliometric frameworks. The analysis reveals an increasing academic 

interest in literacy based on constitutional rights and civic responsibility to strengthen community resilience. These 

findings provide a foundation for policymakers to formulate educational strategies that are not only scientifically 

informative but also capable of building children's psychological resilience against future environmental challenges. 

Keywords: Children’s ecological literacy, eco-anxiety, bibliometric analysis, resilience, environmental education. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan krisis iklim global (Ilgaroglue, 2025; Mitrofanenko dkk., 2025; Sekarwulan & 

Rachmawati, 2025)saat ini menempatkan generasi muda pada posisi yang paling rentan, namun pemahaman 

mereka mengenai literasi ekologi (Abadi dkk., 2025; Anwar dkk., 2025; Kim dkk., 2025; Raffaghelli dkk., 

2025; Yildirim dkk., 2025) masih cenderung terfragmentasi. Permasalahan utama muncul ketika pendidikan 

lingkungan di sekolah masih terjebak pada penyampaian fakta saintifik yang kaku tanpa mengintegrasikan 

aspek afektif dan psikologis anak (Bell & Deater-Deckard, 2007; Schalkwijk, 2014). Hal ini mengakibatkan 

terjadinya kesenjangan antara pengetahuan kognitif dengan kemampuan anak dalam mengadopsi perilaku 

berkelanjutan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa literasi ekologi yang komprehensif, anak-

anak berisiko mengalami kecemasan berlebih terhadap masa depan bumi (eco-anxiety) tanpa memiliki 

kapasitas untuk merespons tantangan tersebut secara efektif. 

Berkaitan dengan ketidakpastian mengenai efektivitas instrumen pedagogis (Prathigadapa dkk., 

2026)dan tren yang mendominasi diskursus global saat ini. Meskipun media naratif seperti buku cerita telah 

lama diimplementasikan, keterkaitannya dengan data empiris serta evaluasi sistematis terhadap berbagai 

populasi anak belum terpetakan secara jelas dalam satu kerangka literatur yang terpadu (Husamah dkk., 2025; 

Nichols & LeBlanc, 2021). Munculnya fenomena kecemasan ekologis dalam beberapa tahun terakhir menjadi 

tantangan baru yang menuntut pergeseran paradigma riset, dari sekadar transfer informasi menuju pengelolaan 

respons emosional dan kesehatan mental anak. Oleh karena itu, diperlukan tinjauan mendalam untuk 

mengidentifikasi apakah tren penelitian saat ini telah menjawab kebutuhan tersebut atau masih terpaku pada 

metodologi konvensional yang mulai usang. 

Pentingnya Literasi Ekologi (Chao & Mantero, 2014) dan pola perilaku yang ditanamkan sejak masa 

anak-anak awal akan menentukan minat seseorang terhadap masalah ekologi dan perlindungan lingkungan 

sepanjang hidup mereka(Behroozian, 2026; Yan dkk., 2026). Negara dapat menciptakan kondisi yang 

diperlukan untuk pembangunan berkelanjutan di masa depan dengan memberikan perhatian pada pendidikan 

budaya ekologi pada anak-anak (Hammarsten dkk., 2019; Vilacheva dkk., 2021). penanaman literasi ekologi 

pada anak merupakan investasi strategis dalam membentuk nilai dan pola perilaku individu yang akan 

bertahan hingga dewasa. Pendidikan ekologi pada tingkat prasekolah tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga menjadi dasar utama dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan suatu 

negara melalui penciptaan warga negara yang kompeten dan bertanggung jawab secara ekologis (Syverson, 

2008)(Kerçin & Demir, 2024). Dengan mengintegrasikan sikap hormat terhadap alam sebagai bagian dari hak 

konstitusional dan tanggung jawab sipil, literasi ini bertransformasi menjadi pilar penting untuk memastikan 

ketahanan masyarakat dalam menghadapi tantangan lingkungan global di masa depan (de Brito Miranda dkk., 

2017)(Abadi dkk., 2025). Berdasarkan kompleksitas permasalahan tersebut, analisis bibliometrik menjadi 

sangat mendesak untuk dilakukan guna memetakan struktur intelektual dan arah evolusi riset literasi ekologi 

anak selama dua dekade terakhir (2000–2025). Kebaruan penelitian tentang literasi ekologi (Boehnert, 2015; 

Campbell dkk., 2021; Ha dkk., 2023) pada anak ini bertujuan untuk mengisi celah data mengenai intensitas 

perhatian akademik terhadap isu-isu krusial, termasuk kesehatan mental lingkungan anak dan efektivitas 

media digital dibandingkan media cetak tradisional. Melalui pemetaan visual jaringan dan kepadatan kata 

kunci, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi peneliti dan pembuat kebijakan dalam 

menentukan prioritas riset serta strategi edukasi yang lebih relevan, inklusif, dan resilien bagi anak-anak di 

masa depan. Meskipun riset literasi ekologi terus berkembang, terdapat gap signifikan pada integrasi aspek 

psikologis untuk mengatasi eco-anxiety anak. Keterbatasan utama penelitian terdahulu terletak pada sifatnya 

yang masih parsial, terlokalisasi, dan didominasi metode kualitatif-deskriptif, sehingga gagal memberikan 

gambaran tren global yang komprehensif. Selain itu, minimnya sintesis data jangka panjang menyebabkan 

struktur intelektual dan efektivitas media edukasi belum terpetakan secara sistematis. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis bibliometrik untuk 

memetakan struktur intelektual dan tren perkembangan literasi ekologi pada anak. Metode ini dipilih karena 

kemampuannya dalam mensintesis data publikasi dalam jumlah besar guna mengidentifikasi pola bibliografis, 

keterhubungan antar-topik, dan perkembangan tematik yang tidak dapat dicapai melalui tinjauan literatur 

konvensional. Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel (dokumen) dan kata kunci 

(keywords) publikasi untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai distribusi pengetahuan secara 

global. Meskipun literasi ekologi telah banyak dibahas, terdapat celah penelitian yang signifikan (research 

gap) dalam literasi saat ini. Pertama, sebagian besar studi masih berfokus pada dimensi kognitif dan transfer 

informasi saintifik, namun sangat terbatas dalam mengeksplorasi aspek afektif serta mitigasi eco-anxiety pada 

anak usia dini. Kedua, terdapat ketidakteraturan data empiris mengenai efektivitas komparatif antara media 

naratif tradisional (buku cetak) dengan media digital dalam membangun resiliensi ekologis. Ketiga, belum 

ditemukannya studi analisis bibliometrik komprehensif yang memetakan evolusi riset literasi ekologi anak 

selama dua dekade terakhir (2000–2025). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan memetakan tren riset guna menyelaraskan metodologi pendidikan dengan kebutuhan 

kesehatan mental dan perilaku berkelanjutan anak di era krisis iklim.  

Sumber Data dan Strategi Pencarian pada penelitian ini diekstraksi dari basis data Scopus, yang 

merupakan salah satu pangkalan data literatur ilmiah global bereputasi. Pencarian dokumen dilakukan untuk 

mencakup publikasi selama dua setengah dekade, yaitu dari tahun 2000 hingga 2025. Strategi pencarian 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan "literasi anak", "ekologi", dan "lingkungan" untuk 

memastikan cakupan data yang komprehensif terkait evolusi fokus penelitian dari pengenalan konsep dasar 

hingga isu keberlanjutan modern. Standar Pemilihan Literatur menggunakan Kriteria Inklusi dan Eksklusi. 

Untuk menjamin akurasi dan kualitas data, proses penyaringan dilakukan berdasarkan standar berikut. Kriteria 

Inklusi: (1) Artikel ilmiah yang relevan dengan tema literasi ekologi dan lingkungan pada anak; (2) Dokumen 

yang memiliki metadata bibliografis lengkap; (3) Publikasi dalam rentang tahun 2000–2025. Kriteria 

Eksklusi: (1) Dokumen yang tidak relevan dengan topik sastra atau pendidikan ekologi anak; (2) Artikel 

dengan informasi metadata yang tidak mencukupi untuk dianalisis. 

Proses dan Teknik Analisis Data Metadata yang telah diperoleh dianalisis menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer untuk menghasilkan visualisasi yang mendalam. Guna menjaga keandalan dan validitas 

analisis, peneliti melakukan diskusi intensif para anggota tim dilakukan secara kolaboratif yang bertujuan 

mencapai inter-rater reliability, yaitu kesepakatan antar peneliti agar subjektivitas individu tidak 

mendominasi penentuan ambang batas data.untuk menentukan justifikasi parameter, seperti menetapkan 

ambang batas minimum frekuensi kemunculan kata kunci (minimum occurrences) sebanyak 5 kali guna 

menyaring gangguan (noise) dan memastikan kekuatan hubungan antar-item.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis bibliometrik untuk 

memetakan struktur intelektual dan tren perkembangan literasi ekologi pada anak. Metode ini dipilih karena 

kemampuannya dalam mensintesis data publikasi dalam jumlah besar guna mengidentifikasi pola bibliografis 

Klik atau ketuk di sini untuk memasukkan teks., keterhubungan antar-topik, dan perkembangan tematik yang 

tidak dapat dicapai melalui tinjauan literatur konvensional. 

Sumber Data dan Strategi Pencarian pada penelitian ini diekstraksi dari basis data Scopus, yang 

merupakan salah satu pangkalan data literatur ilmiah global bereputasi. Pencarian dokumen dilakukan untuk 

mencakup publikasi selama dua setengah dekade, yaitu dari tahun 2000 hingga 2025. Strategi pencarian 

menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan "literasi anak", "ekologi", dan "lingkungan" untuk 

memastikan cakupan data yang komprehensif terkait evolusi fokus penelitian dari pengenalan konsep dasar 

hingga isu keberlanjutan modern. Standar Pemilihan Literatur menggunakan Kriteria Inklusi dan Eksklusi. 

Untuk menjamin akurasi dan kualitas data, proses penyaringan dilakukan berdasarkan standar berikut. Kriteria 
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Inklusi: (1) Artikel ilmiah yang relevan dengan tema literasi ekologi dan lingkungan pada anak; (2) Dokumen 

yang memiliki metadata bibliografis lengkap; (3) Publikasi dalam rentang tahun 2000–2025, dan Kriteria 

Eksklusi: (1) Dokumen yang tidak relevan dengan topik sastra atau pendidikan ekologi anak; (2) Artikel 

dengan informasi metadata yang tidak mencukupi untuk dianalisis. 

Proses dan Teknik Analisis Data Metadata yang telah diperoleh dianalisis menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer untuk menghasilkan visualisasi yang mendalam Teknik analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap visualisasi utama, diantaranya Analisis Jaringan (Network Visualization) yang digunakan untuk 

memetakan keterhubungan antar-kata kunci (co-occurrence analysis) guna mengidentifikasi klaster-klaster 

utama, seperti klaster pedagogi (merah), metodologi (hijau), dan keberlanjutan (biru), kemudian Analisis 

Kronologis (Overlay Visualization): Teknik ini berfungsi untuk mengevaluasi pergeseran fokus penelitian dari 

waktu ke waktu, khususnya transisi dari aspek struktural (2016–2018) menuju aspek psikologis seperti eco-

anxiety (2021–2025), dan juga Analisis Kepadatan (Density Visualization): Digunakan untuk melihat 

intensitas penelitian. Area dengan warna kuning terang menunjukkan saturasi topik yang tinggi, sementara 

area redup menunjukkan celah riset (research gap) seperti aspek keragaman (heterogeneity). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis bibliometrik terhadap literatur global mengenai literasi anak dalam konteks ekologi dan 

lingkungan yang bersumber dari database Scopus. Pemilihan rentang waktu dari tahun 2000 hingga 2025 

bertujuan untuk menangkap evolusi fokus penelitian, mulai dari pengenalan konsep dasar kesadaran 

lingkungan pada awal milenium hingga integrasi teknologi dan isu keberlanjutan modern. Data yang 

diekstraksi mencerminkan pertumbuhan publikasi yang signifikan, menunjukkan bahwa literasi lingkungan 

bukan lagi sekadar topik tambahan dalam pendidikan, melainkan telah menjadi arus utama dalam diskusi 

akademik global untuk merespons tantangan perubahan iklim. 

Analisis keterhubungan antar-kata kunci (co-occurrence analysis) dilakukan untuk memetakan struktur 

intelektual dan tren tematik yang berkembang selama dua dekade terakhir. Melalui visualisasi jaringan yang 

dihasilkan oleh VOSviewer, teridentifikasi pola pengelompokan riset yang saling terkait, yang mencakup 

aspek pedagogi, metodologi penilaian, hingga adopsi perilaku berkelanjutan. Pemetaan ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai bagaimana diskursus mengenai literasi ekologi anak bertransformasi dari 

pendekatan teoritis berbasis teks menuju implementasi praktis yang lebih luas di masyarakat, hasilnya adalah 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Network Visualization 
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Visualisasi jaringan yang dihasilkan melalui VOSviewer menunjukkan pemetaan literatur literasi anak 

di bidang ekologi dan lingkungan yang terbagi ke dalam tiga klaster utama. Klaster pertama (merah) 

merepresentasikan domain media naratif dan pedagogi, di mana kata kunci seperti “book”, “story”, “school”, 

dan “teacher” menjadi titik sentral. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi ekologi pada anak secara dominan 

dikaji melalui media bercerita dan implementasi kurikulum di sekolah sebagai instrumen untuk menumbuhkan 

kesadaran lingkungan sejak usia dini. Lebih lanjut, munculnya istilah “anxiety” pada klaster ini menunjukkan 

bahwa dimensi psikologis (seperti eco-anxiety) mulai mendapatkan perhatian dalam hubungan antara pembaca 

anak dan konten lingkungan yang mereka konsumsi. 

Klaster kedua (hijau) berfokus pada metodologi dan penilaian populasi, yang ditandai dengan 

dominansi kata kunci seperti “systematic review”, “data”, “assessment”, dan “population”. Klaster ini 

menunjukkan bahwa tren penelitian juga bergerak menuju validasi saintifik untuk mengukur sejauh mana 

literasi hijau meresap pada kelompok usia tertentu (seperti orang dewasa dan pemuda). Sementara itu, klaster 

ketiga (biru) menekankan pada aspek implementasi dan keberlanjutan masa depan melalui istilah 

“sustainability”, “adoption”, dan “product”. Keterkaitan antar-klaster tersebut menggambarkan transisi 

penelitian dari pemahaman teoritis melalui buku cerita (klaster merah), menuju pembuktian data empiris 

(klaster hijau), hingga akhirnya bermuara pada adopsi perilaku berkelanjutan dan solusi praktis di tengah 

masyarakat (klaster biru). 

Penelitian mengenai literasi ekologi dan lingkungan anak dalam basis data Scopus pada rentang tahun 

2000 hingga 2025 menunjukkan transformasi sosiologis dan pedagogis yang mendalam. Berdasarkan hasil 

visualisasi overlay, terlihat pergeseran fokus penelitian yang nyata; dari fokus struktural pada periode 2016–

2018 dengan penekanan pada aspek keberlanjutan (sustainability), adopsi (adoption), dan produk (product) 

beralih ke fokus yang lebih humanistik dan kontekstual pada periode 2019–2020. Selama fase transisi ini, 

instrumen naratif seperti buku dan cerita menjadi sentral dalam lingkungan sekolah. Hal ini mengindikasikan 

bahwa literasi ekologi mulai diintegrasikan melalui kekuatan cerita guna membangun hubungan emosional 

anak dengan alam. Memasuki era kontemporer (2021–2025), tren penelitian mencapai titik urgensi baru yang 

ditandai dengan munculnya kata kunci "kecemasan" (anxiety) dan "respons" (response). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa literasi ekologi saat ini tidak lagi sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup 

pengelolaan kesejahteraan psikologis anak (seperti eco-anxiety) di tengah krisis iklim global yang semakin 

nyata. 

 
 

Gambar 2. Overlay Visualization 

 

Sinergi antar klaster ini mengonfirmasi bahwa pengembangan literasi ekologi anak bergerak secara 

linier dari pemahaman teoretis menuju validasi empiris dan tindakan nyata. Klaster metodologi (hijau), yang 

menonjolkan tinjauan sistematis (systematic review) dan data, berfungsi sebagai jembatan saintifik untuk 
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mengukur efektivitas media bercerita (klaster merah) dalam mendorong perubahan perilaku berkelanjutan 

(klaster biru). Dengan demikian, literasi ekologi anak kini dipandang sebagai domain multidisipliner yang 

menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian terbaru cenderung menguji bagaimana 

data populasi dan asesmen inklusif dapat digunakan untuk merancang intervensi pendidikan yang lebih tepat 

sasaran, guna memastikan bahwa setiap informasi lingkungan yang diterima anak mampu menghasilkan 

respons positif tanpa menimbulkan beban mental yang berlebihan. 

Pemetaan ini menunjukkan bahwa masa depan literasi ekologi anak terletak pada keseimbangan antara 

pendidikan berbasis data (data-driven) dan pendekatan berbasis empati (empathy-based). Kesimpulan utama 

dari analisis ini adalah perlunya pergeseran model pendidikan lingkungan: dari model "informasi bencana" 

menuju model "literasi solusi" yang mampu memitigasi kecemasan ekologis (eco-anxiety) sekaligus 

meningkatkan kapasitas adopsi terhadap perilaku berkelanjutan. Bagi pendidik dan pembuat kebijakan, hasil 

ini merekomendasikan penggunaan media cerita adaptif yang didukung oleh data penelitian sistematis sebagai 

strategi kunci untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara ekologis, tetapi juga memiliki 

resiliensi psikologis di masa depan. 

Analisis visualisasi kepadatan (Density Visualization) memberikan gambaran mengenai intensitas dan 

pemusatan topik dalam literatur literasi anak mengenai ekologi dan lingkungan selama periode 2000 hingga 

2025. Area dengan warna kuning terang yang mencolok pada peta menunjukkan saturasi penelitian yang 

sangat tinggi, yang dalam hal ini berpusat pada hubungan antara kata kunci article, book, author, dan story. 

Kepadatan yang tinggi di wilayah ini mengonfirmasi bahwa pilar utama literasi ekologi anak saat ini masih 

sangat bergantung pada produksi konten literatur naratif sebagai media edukasi primer di lingkungan sekolah. 

Hal ini menunjukkan bahwa para peneliti secara konsisten memandang buku cerita sebagai instrumen paling 

efektif untuk mentransformasikan konsep ekologi yang kompleks ke dalam bahasa yang dapat diterima secara 

kognitif oleh anak-anak, tertera pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Density Visualization 

 

Di sisi lain, terdapat konsentrasi kepadatan yang signifikan pada klaster metodologi yang melibatkan 

istilah systematic review dan data. Saturasi warna pada area tersebut menandakan bahwa diskursus literasi 

lingkungan telah bergeser dari sekadar praktik deskriptif menuju tahap validasi ilmiah yang berbasis bukti 

(evidence-based). Sebaliknya, area dengan warna yang lebih redup atau memudar di pinggiran peta, seperti 

pada istilah heterogeneity, film, dan determinant, mengidentifikasi adanya celah penelitian (research gap) 

yang masih luas. Tipisnya kepadatan pada aspek-aspek tersebut mengindikasikan bahwa eksplorasi mengenai 

keragaman latar belakang anak serta penggunaan media audio-visual selain buku belum banyak dieksplorasi 
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secara mendalam. Secara strategis, hasil analisis kepadatan ini menyimpulkan bahwa meskipun dasar literasi 

naratif sudah sangat kuat, diperlukan diversifikasi instrumen penelitian dan media untuk memperkaya 

spektrum literasi ekologi anak di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi ekologi anak telah bertransformasi dari sekadar materi 

pelengkap kurikulum menjadi domain multidisipliner yang krusial dalam merespons krisis iklim global. Hasil 

analisis bibliometrik (2000–2025) menunjukkan bahwa kekuatan naratif dan media bercerita tetap menjadi 

instrumen pedagogis paling dominan dalam membangun hubungan emosional anak dengan alam. Namun, 

terdapat pergeseran signifikan pada periode kontemporer, di mana fokus riset mulai mengintegrasikan dimensi 

psikologis untuk memitigasi eco-anxiety (kecemasan ekologis) pada anak. Temuan ini menegaskan bahwa 

literasi ekologi masa kini tidak lagi hanya berorientasi pada transfer pengetahuan kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan resiliensi mental dan adopsi perilaku berkelanjutan yang berbasis bukti (evidence-based). 

Meskipun dasar literasi berbasis buku sudah sangat mapan, penelitian ini mengidentifikasi adanya celah riset 

(research gap) pada aspek diversifikasi media, seperti penggunaan teknologi audio-visual dan eksplorasi 

terhadap heterogenitas latar belakang sosial-budaya anak. Oleh karena itu, para pembuat kebijakan dan 

pendidik direkomendasikan untuk mengembangkan model "literasi solusi" yang menyeimbangkan pendekatan 

berbasis empati dengan data sistematis. Upaya ini penting untuk memastikan bahwa pendidikan lingkungan 

tidak hanya mencerdaskan secara intelektual, tetapi juga memberdayakan anak-anak secara psikologis untuk 

menjadi agen perubahan yang tangguh di masa depan. 
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